
Senin. ANAK ALLAH: Wajib Meniru Allah (2) 
 
"Janganlah turut mengambil bagian dalam perbuatan-
perbuatan kegelapan yang tidak berbuahkan apa-apa, tetapi 
sebaliknya telanjangilah perbuatan-perbuatan itu."  Efesus 
5:11 
 
Dunia penuh perbuatan-perbuatan kegelapan.  Karena status 
kita anak-anak Allah, bukan dari dunia ini, maka ada 
tanggung jawab yang kita emban yaitu menjadi terang bagi 
dunia yang gelap ini.  2.  Hidup dalam terang.  Menjadi ter-
ang berarti menunjukkan kualitas hidup yang benar-benar 
berbeda,  "karena terang hanya berbuahkan kebaikan dan 
keadilan dan kebenaran,"  (ayat 9).  Terang artinya dapat 
terlihat dan bukan tersembunyi, suatu kehidupan yang mam-
pu menjadi berkat atau kesaksian, bukan menjadi batu san-
dungan.  "Demikianlah hendaknya terangmu bercahaya di 
depan orang, supaya mereka melihat perbuatanmu yang 
baik dan memuliakan Bapamu yang di sorga."  (Matius 5:16). 
 
     Hidup dalam terang berarti juga hidup dalam kekudusan.  
"Tetapi percabulan dan rupa-rupa kecemaran atau keseraka-
han disebut sajapun jangan di antara kamu, sebagaimana 
sepatutnya bagi orang-orang kudus."  (ayat 3).  Kekudusan 
bagi anak-anak Allah adalah mutlak, sebab Allah adalah ku-
dus.  "...hendaklah kamu menjadi kudus di dalam seluruh 
hidupmu sama seperti Dia yang kudus, yang telah me-
manggil kamu, sebab ada tertulis: Kuduslah kamu, sebab 
Aku kudus."  (1 Petrus 1:15-16).  Hidup kudus adalah keha-
rusan, bukan suatu pilihan.  Kata kudus diterjemahkan dari 
kata sifat Yunani, hagios, yang menunjuk pada pengertian 
pemisahan atau pemotongan.  Sebagai anak-anak Allah kita 
adalah orang-orang yang dipisahkan dari dunia ini, dipanggil 
ke luar dari kegelapan terang-Nya yang ajaib  (baca  1 
Petrus 2:9). 
 
     Bila Tuhan memerintahkan kita hidup kudus artinya Ia 
tahu kita mampu hidup dalam kekudusan, sebab Ia telah 
memberikan Penolong yaitu Roh Kudus yang akan menun-
tun, menyertai, menghibur dan menguatkan kita.  Tinggal 
respons kita mau atau tidak.  Kita dimampukan hidup dalam 
kekudusan sebab Kristus telah menyucikan kita dari dosa 
melalui pengorbanan-Nya di kayu salib. 
 
"Sebab itu: Keluarlah kamu dari antara mereka, dan 
pisahkanlah dirimu dari mereka, firman Tuhan, dan janganlah 
menjamah apa yang najis, maka Aku akan menerima kamu."  
2 Korintus 6:17 
Baca:  Efesus 5:1-21 
 
Selasa. TAKUT AKAN TUHAN: Cara Terbaik Menjalani Hidup 

 
"Permulaan hikmat adalah takut akan TUHAN, dan mengenal 
Yang Mahakudus adalah pengertian."  Amsal 9:10 
 

Kata hikmat berasal dari istilah Ibrani chokmah, yang secara 
umum dapat diterjemahkan sebagai kepandaian, kecerdasan 
dan kebijaksanaan.  Hikmat berarti pula kemampuan seseorang 
membedakan perkara yang baik dan jahat.  Langkah pertama 
mendapatkan hikmat adalah takut akan Tuhan. 
 
     Takut akan Tuhan berkaitan dengan pelaksanaan perintah 
Tuhan dalam seluruh kehidupan.  Orang dapat dikatakan mem-
iliki hati yang takut akan Tuhan apabila ia memraktekkan nilai-
nilai kebenaran  (firman Tuhan)  dalam kehidupan nyata, jadi 
bukan hanya sekedar berteori, melainkan menjadi pelaku fir-
man.  "Tetapi hendaklah kamu menjadi pelaku firman dan 
bukan hanya pendengar saja; sebab jika tidak demikian kamu 
menipu diri sendiri."  (Yakobus 1:22).  Takut akan Tuhan ber-
beda dengan rasa takut terhadap orang jahat, takut melihat 
film horror, atau rasa takut yang berlebihan terhadap suatu 
benda, situasi, atau kejadian, yang ditandai dengan keinginan 
untuk menjauhi sesuatu yang ditakuti itu  (phobia).  Yang di-
maksud penulis Amsal, takut akan Tuhan adalah takut yang 
penuh dengan ketakjuban atas kuasa dan kemahaan Tuhan 
dalam hidup orang percaya sehingga timbul keinginan untuk 
taat dan tunduk kepada-Nya, wujud sikap hormat dan tunduk 
pada kuasa Tuhan.  Takut akan Tuhan membawa kita semakin 
mendekat kepada Tuhan, bukan sebaliknya semakin menjauh 
daripada-Nya.  Ini adalah proses pemelajaran seumur hidup 
kita!  "Akhir kata dari segala yang didengar ialah: takutlah akan 
Allah dan berpeganglah pada perintah-perintah-Nya, karena ini 
adalah kewajiban setiap orang."  (Pengkhotbah 12:13). 
 
     Mengapa harus takut akan Tuhan?  "Karena Allah akan 
membawa setiap perbuatan ke pengadilan yang berlaku atas 
segala sesuatu yang tersembunyi, entah itu baik, entah itu ja-
hat."  (Pengkhotbah 12:14).  Bukan waktunya hidup sembrono, 
tetapi kita wajib menjalani hidup ini dengan rasa takut akan 
Tuhan, sebab segala sesuatu yang kita perbuat di dunia ini 
pada saatnya harus dipertanggungjawabkan di hadapan Tuhan. 
 
"...orang yang takut akan Allah akan beroleh kebahagiaan, 
sebab mereka takut terhadap hadirat-Nya."  Pengkhotbah 8:12 
Baca:  Amsal 9:1-18 
 

Rabu. RELA DIPENJARA KARENA INJIL 
 
"Aku menghendaki, saudara-saudara, supaya kamu tahu, bah-
wa apa yang terjadi atasku ini justru telah menyebabkan kema-
juan Injil,"  Filipi 1:12 
 
Ketika menulis surat untuk jemaat di Filipi ini, secara manusia 
rasul Paulus sedang berada dalam keadaan yang tidak baik, 
sebab ia sedang dipenjara.  Namun kokohnya tembok penjara 
tidak mampu menghalanginya untuk tetap on fire dalam mela-
yani Tuhan;  kokohnya tembok penjara tak mampu menyurut-
kan semangatnya untuk menjangkau jiwa-jiwa;  kokohnya tem-
bok penjara tak mampu merampas sukacitanya, karena di da-
lam penjara sekalipun ia senantiasa bersukacita dan sanggup 
menguatkan jemaat Tuhan melalui surat-surat yang ia tulis. 
 
     Semua orang tahu bahwa penjara adalah tempat bagi para 
pesakitan, mereka yang telah melanggar hukum atau 
melakukan tindak kejahatan.  Berbeda dengan rasul Paulus 
yang dijebloskan ke penjara bukan karena kasus kriminalitas, 

tapi karena keyakinannya terhadap Yesus Kristus serta pem-
belaannya terhadap Injil.  Di balik pemenjaraan Paulus ini 
ada dampak rohani yang luar biasa:  umat Tuhan bukan se-
makin lemah dalam melayani pekerjaan Tuhan, namun mere-
ka semakin berani memberitakan Injil,  "...bertambah berani 
berkata-kata tentang firman Allah dengan tidak 
takut."  (ayat 14).  Orang-orang bisa saja membelenggu pa-
ra hamba Tuhan seperti penjahat,  "...tetapi firman Allah tid-
ak terbelenggu."  (2 Timotius 2:9). 
 
     Mengapa rasul Paulus rela dipenjara karena Injil?  Sebab 
Kristus telah mati untuk menebus dosa-dosanya, dan pen-
deritaan yang dialami oleh Paulus itu tidak sebanding 
dengan penderitaan dan pengorbanan Kristus saat tergan-
tung di kayu salib.  Kesadaran inilah yang menyebabkan 
rasul Paulus rela melakukan apa saja untuk Injil, dipenjara 
pun ia tidak takut, bahkan mampu membuatnya tetap ber-
sukacita.  Bagi rasul Paulus memberitakan Injil itu bersifat 
wajib dan sangat mendesak, bahkan ia merasa sangat 
berhutang bila tidak menjalankan tugas pemberitaan Injil  
(baca  Roma 1:14-15). 
 
Tugas pemberitaan Injil sepatutnya dilaksanakan dengan 
penuh sukacita sebagai tanggung jawab terhadap Amanat 
Agung Tuhan Yesus kepada orang percaya! 
Baca:  Filipi 1:12-26 

 
Kamis. TUHAN PERHATIKAN SENGSARA KITA 

 
"Sengsaraku Engkaulah yang menghitung-hitung, air mataku 
Kautaruh ke dalam kirbat-Mu. Bukankah semuanya telah 
Kaudaftarkan?"  Mazmur 56:9 
 
Menjalani hidup di dunia ini tak seorang pun dapat 
menghindarkan diri dari kesengsaraan.  Arti kata sengsara 
adalah kesulitan dan kesusahan hidup, penderitaan;  men-
derita kesusahan, kesukaran dan sebagainya.  Memang itu-
lah kebanggaan hidup manusia  (baca  Mazmur 90:10), tak 
terkecuali bagi orang percaya.  "Kemalangan orang benar 
banyak, tetapi TUHAN melepaskan dia dari semuanya 
itu;"  (Mazmur 34:20).  Ada contoh kesengsaraan yang di-
alami umat Israel.  Walaupun raja Mesir telah mati bukan 
berarti berakhir pula kesengsaraan mereka.  "...orang Israel 
masih mengeluh karena perbudakan, dan mereka berseru-
seru, sehingga teriak mereka minta tolong karena perbuda-
kan itu sampai kepada Allah."  (Keluaran 2:23-24).  Ketika 
umat Israel mengerang dan berteriak kepada Tuhan, Tuhan 
tidak hanya sekedar mendengar tetapi melihat dan memer-
hatikan kesengsaraan mereka  (Keluaran 2:25), Ia mengutus 
Musa untuk memimpin mereka keluar dari negeri perbuda-
kan. 
 
     Mungkin saat ini kita sedang menderita sengsara karena 
beraneka ragam masalah yang menimpa dan berputus asa, 
hilang pengharapan.  Mari kita tetap bersyukur karena kita 
punya Tuhan yang sangat peduli dan berlimpah dengan 
kasih.  Apabila kita mengerang dan berteriak kepada Tuhan 
dalam doa niscaya Ia akan mendengar seruan kita dan ber-
tindak untuk melepaskan kita dari kesengsaraan dengan 
berjuta-juta cara, sebab  "Bagi Dialah, yang dapat 
melakukan jauh lebih banyak dari pada yang kita doakan 
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atau pikirkan, seperti yang ternyata dari kuasa yang bekerja 
di dalam kita,"  (Efesus 3:20).  Dalam kesengsaraan yang 
kita alami Tuhan Yesus juga turut merasakan,  "Sebab Imam 
Besar  (Yesus Kristus)  yang kita punya, bukanlah imam be-
sar yang tidak dapat turut merasakan kelemahan-kelemahan 
kita, sebaliknya sama dengan kita, Ia telah dicobai, hanya 
tidak berbuat dosa."  (Ibrani 4:15).  Dalam yesaya 63:9 
dikatakan,  "dalam segala kesesakan mereka. Bukan 
seorang duta atau utusan, melainkan Ia sendirilah yang me-
nyelamatkan mereka; Dialah yang menebus mereka dalam 
kasih-Nya dan belas kasihan-Nya. Ia mengangkat dan meng-
gendong mereka selama zaman dahulu kala."  
 
Tuhan selalu punya jalan keajaiban untuk melepaskan kita 
dari kesengsaraan! 
Baca:  Mazmur 56:1-14 
 

Jumat. BANGUN RUMAH ROHANI: Ada Pemulihan 
 
"Adapun Rumah ini, kemegahannya yang kemudian akan 
melebihi kemegahannya yang semula, firman TUHAN semes-
ta alam, dan di tempat ini Aku akan memberi damai se-
jahtera, demikianlah firman TUHAN semesta alam."  Hagai 
2:10 
 
Ada banyak orang percaya yang tidak lagi memerhatikan 
rumah 'rohani'nya karena mereka terlalu disibukkan dengan 
kepentingan pribadi.  Rumah 'rohani'nya dibiarkan rusak, 
tidak terawat dan dipenuhi kotoran-kotoran di dalamnya:  
kepahitan, sakit hati, kebencian dan sebagainya.  "...rumah-
rumahmu yang dipapani dengan baik, sedang Rumah ini 
tetap menjadi reruntuhan?"  (Hagai 1:4).  Firman Tuhan me-
meringatkan:  "Beginilah firman TUHAN semesta alam: Per-
hatikanlah keadaanmu! Jadi naiklah ke gunung, bawalah 
kayu dan bangunlah Rumah itu; maka Aku akan berkenan 
kepadanya dan akan menyatakan kemuliaan-Ku di situ, fir-
man TUHAN."  (Hagai 1:7-8).  Rumah rohani kita harus 
dirombak dan dibangun kembali! 
 
     Naiklah ke gunung berarti naik ke gunung doa dengan 
membawa  'kayu'.  Kayu berbicara mengenai  'beban kayu 
salib'.  Bangunlah rumah itu artinya dengan salib Kristus 
kita harus membangun rumah rohani kita.  Tuhan Yesus se-
bagai  'batu penjuru'  dan kita sebagai batu-batu lainnya.  
Batu-batu ini harus diratakan satu dengan lainnya agar 
dapat dipakai menjadi bangunan yang baik.  "Di dalam Dia 
tumbuh seluruh bangunan, rapih tersusun, menjadi bait Al-
lah yang kudus, di dalam Tuhan. Di dalam Dia kamu juga 
turut dibangunkan menjadi tempat kediaman Allah, di da-
lam Roh."  (Efesus 2:21-22). 
 
     Tuhan berkata,  "...bekerjalah, sebab Aku ini menyertai 
kamu,"  (Hagai 2:5).  Jika kita bekerja untuk Tuhan jangan 
pernah pikirkan soal materi  (berkat), sebab  "Kepunyaan-
Kulah perak dan kepunyaan-Kulah emas, demikianlah firman 
TUHAN semesta alam."  (Hagai 2:9).  Alkitab dengan jelas 
menyatakan bahwa bila kita bekerja sungguh-sungguh un-
tuk Tuhan menurut rencana-Nya, Tuhan berkata,  "Aku akan 
menggoncangkan segala bangsa, sehingga barang yang 
indah-indah kepunyaan segala bangsa datang mengalir, 
maka Aku akan memenuhi Rumah ini dengan kemegahan, 

firman TUHAN semesta alam."  (Hagai 2:8).  Yang terpenting 
adalah Roh Tuhan menyertai kita seperti firman-Nya,  "Dan Roh
-Ku tetap tinggal di tengah-tengahmu. Janganlah 
takut!"  (Hagai 2:6). 
 
Ada berkat-berkat luar biasa yang Tuhan sediakan bagi orang-
orang yang memerhatikan dan sungguh-sungguh bekerja un-
tuk rumah 'rohani'! 
Baca:  Hagai 2:1b-10 

 
 

Sabtu. YOSAFAT: Pertolongan Dalam Tuhan (1) 
 
"Karena kami tidak mempunyai kekuatan untuk menghadapi 
laskar yang besar ini, yang datang menyerang kami."  2 Tawar-
ikh 20:12b 
 
Kita tidak pernah tahu kapan musuh datang menyerang, karena 
kalau tahu kita pasti dalam posisi sigap dan berjaga-jaga.  
Berita buruknya, musuh datang menyerang kehidupan kita 
tanpa disangka-sangka dan tanpa konfirmasi terlebih dahulu.  
Musuh abadi kita adalah Iblis, yang  "...berjalan keliling sama 
seperti singa yang mengaum-aum dan mencari orang yang 
dapat ditelannya."  (1 Petrus 5:8).  Kapan pun dan di mana pun 
Iblis selalu berusaha mencari celah dan  "...menunggu waktu 
yang baik."  (Lukas 4:13)  untuk menyerang dan inilah yang 
seringkali membuat semua orang menjadi sangat terkejut dan 
mengalami ketakutan.  Seperti Yosafat yang diserang secara 
tiba-tiba oleh suatu laskar besar yang terdiri dari orang-orang 
bani Moab dan bani Amon, ditambah sepasukan orang 
Meunim. 
 
     Mendapatkan serangan secara mendadak  "Yosafat menjadi 
takut,"  (2 Tawarikh 20:3a).  Reaksi alamiah seseorang ketika 
dihadapkan pada masalah yang sangat berat adalah takut.  
Tindakan Yosafat dalam menghadapi serangan musuh dapat 
kita jadikan sebagai contoh, karena dalam ketakutannya yang 
sangat ia tidak dengan serta merta mencari pertolongan kepa-
da manusia, namun mengambil beberapa langkah:  1.  Mencari 
Tuhan dan meminta pertolongan kepada-Nya  (2 Tawarikh 
20:3, 4).  Dalam keadaan sangat terdesak biasanya orang tidak 
bisa berpikir secara jernih, yang dipikirkan adalah bagaimana 
caranya keluar dari  'lubang jarum'  secepatnya atau mendapat-
kan jalan keluar secara instan, dimana pikiran pasti langsung 
tertuju kepada manusia atau sesamanya.  
 
 Ada tertulis:  "Celakalah orang-orang yang pergi ke Mesir 
minta pertolongan, yang mengandalkan kuda-kuda, yang 
percaya kepada keretanya yang begitu banyak, dan kepada 
pasukan berkuda yang begitu besar jumlahnya, tetapi tidak 
memandang kepada Yang Mahakudus, Allah Israel, dan tidak 
mencari TUHAN."  (Yesaya 31:1).  Yosafat membuat keputusan 
yang tepat yaitu mencari Tuhan dan meminta pertolongan han-
ya kepada-Nya, bukan kepada yang lain.  Pemazmur berkata,  
"...tidak Kautinggalkan orang yang mencari Engkau, ya TU-
HAN."  (Mazmur 9:11). 
 
"...apabila kamu mencari Aku, kamu akan menemukan Aku;"  
Yeremia 29:13 
Baca:  2 Tawarikh 20:1-15 

 
Minggu. YOSAFAT: Pertolongan Dalam Tuhan (2) 

 
"Dan kerajaan Yosafat amanlah, karena Allahnya 
mengaruniakan keamanan kepadanya di segala penjuru."  2 
Tawarikh 20:30 
 
Hal lain yang dilakukan Yosafat, yang namanya berarti Tuhan 
adalah Hakim, adalah:  2.  Mengakui kebesaran Tuhan.  Tid-
ak mudah orang mengakui kelemahan dan keterbatasan diri, 
terlebih bagi mereka yang punya harta kekayaan, jabatan 
atau kedudukan tinggi, yang cenderung bermegah dengan 
apa yang dimilikinya.  Meski menjadi seorang raja Yosafat 
tidak membangga-banggakan diri, justru ia mengakui 
keterbatasan, kekurangan dan kelemahannya, serta 
mengakui kebesaran Tuhan.  "Ya TUHAN, Allah nenek mo-
yang kami, bukankah Engkau Allah di dalam sorga? 
Bukankah Engkau memerintah atas segenap kerajaan bang-
sa? Kuasa dan keperkasaan ada di dalam tangan-Mu, se-
hingga tidak ada orang yang dapat bertahan melawan 
Engkau."  (ayat 6).  Dalam menghadapi persoalan kita pun 
harus merendahkan diri di hadapan Tuhan dan mengakui 
bahwa hanya Dialah yang sanggup menolong dan me-
nyelesaikan segala persoalan bagi kita, tak peduli betapa 
dahsyat persoalan itu.  Firman-Nya berkata,  "dan umat-Ku, 
yang atasnya nama-Ku disebut, merendahkan diri, berdoa 
dan mencari wajah-Ku, lalu berbalik dari jalan-jalannya yang 
jahat, maka Aku akan mendengar dari sorga dan mengam-
puni dosa mereka, serta memulihkan negeri mereka."  (2 
Tawarikh 7:14). 
 
     3.  Berseru sampai Ia bertindak.  "Dan kami akan berseru 
kepada-Mu di dalam kesesakan kami, sampai Engkau 
mendengar dan menyelamatkan kami."  (2 Tawarikh 20:9b).  
Yosafat terus berseru-seru kepada Tuhan dan memohon 
belas kasih-Nya dengan mengakui bahwa ia tak berdaya apa
-apa menghadapi musuh.  "Kami tidak tahu apa yang harus 
kami lakukan, tetapi mata kami tertuju kepada-Mu."  (2 Ta-
warikh 20:12b). 
 
     Dalam kesesakan biarlah mata kita hanya tertuju kepada 
Tuhan, bukan pada masalah atau situasi!  jangan sekali-kali 
mengandalkan kekuatan sendiri dan tawar hati.  "Jika 
engkau tawar hati pada masa kesesakan, kecillah 
kekuatanmu."  (Amsal 24:10).  Berdoalah dengan penuh 
iman, berserulah hanya kepada Tuhan, karena Dia adalah 
Tuhan yang perkasa, Dia adalah El Gibor, Tuhan Sang 
Panglima perang.  Bersama Tuhan kita pasti sanggup 
menghadapi musuh dan meraih kemenangan yang gemilang! 
 
Musuh terpukul kalah bukan karena hebat manusia, tapi Tu-
han yang turun tangan! 
Baca:  2 Tawarikh 20:16-30 

The Daily Devotional will feed your faith in being led by the Spirit,  

confessing God’s Word, growing up spiritually, 

 receiving healing, and many other areas.   

God Bless You! 


